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Abstrak 
Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan komoditas pertanian yang sangat 
penting. Produksi jagung pada tahun 2023 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022. 

Penurunan produksi jagung tersebut dikarenakan salah satunya disebabkan oleh beberapa 

faktor, salahsatunya pemupukan. Pemupukan merupakan aspek penting dalam suatu 
budidaya tanaman dalam mencapai hasil pertumbuhan dan panen yang optimal tidak 

terkecuali tanaman jagung. Salah solusi dari permasalahan tersebut yaitu mengkombinasikan 

pupuk organik dan pupuk kimia, salah satunya dengan penggunaan biochar dan eco-enzyme 
sebagai bahan pelengkap pemupukan tanaman. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan dua faktor yaitu dosis nano 
biochar (K) dengan 3 taraf yaitu V1 : 0 kg/ha (kontrol), V2 : 50 kg/ha, V3 : 100 kg/ha dan 

V4 : 150 kg/ha. Faktor kedua yaitu konsentrasi eco-enzyme (E) dengan 3 taraf yaitu : E1 : 0 

ml/L (kontrol), E2 : 1 ml/L dan E3 : 2 ml/L. Didapatkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
dosis nano biochar dengan konsentrasi eco-enzyme terhadap pertumbuhan fase vegetatif 

tanaman jagung. Pemberian perlakuan dosis nano biochar berpengaruh nyata pada 

pembentukkan diameter batang jagung pada umur 6 MST khususnya pada taraf perlakuan 
150 kg/ha (V4). Sementara itu pemberian konsentrasi eco-ezyme 2 ml/L (E3) memberikan 

tinggi dan jumlah daun tanaman 

 

 

Abstract 
Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.) is a very important agricultural commodity. Corn 

production in 2023 will decrease compared to 2022. The decrease in corn production is due 
to several factors, one of which is fertilization. Fertilization is an important aspect in plant 

cultivation in achieving optimal growth and harvest results, including corn plants. One 

solution to this problem is to combine organic fertilizer and chemical fertilizer, one of which 
is by using biochar and eco-enzyme as complementary materials for fertilizing plants. This 

research used a factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) method with two 

factors, namely the dose of nano biochar (K) with 3 levels, namely V1: 0 kg/ha (control), V2: 
50 kg/ha, V3: 100 kg/ha and V4: 150 kg/ha. The second factor is the concentration of eco-

enzyme (E) with 3 levels, namely: E1 : 0 ml/L (control), E2 : 1 ml/L and E3 : 2 ml/L. It was 

found that there was no interaction between the dose of nano biochar and the concentration 
of eco-enzyme on the growth of the vegetative phase of corn plants. Giving nano biochar 

treatment had a significant effect on the formation of corn stalk diameter at 6 WAP, 

especially at the 150 kg/ha (V4) treatment level. Meanwhile, eco-ezyme concentration of 2 
ml/L (E3) provides the height and number of plant leaves 
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PENDAHULUAN 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) 

merupakan komoditas pertanian yang sangat 

penting dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi di 

banyak negara, termasuk Indonesia. Di pasar 

internasional, jagung manis telah menjadi salah 

satu sayuran favorit, tidak hanya karena rasanya 

yang lezat tetapi juga karena manfaat kesehatannya 

yang besar. Di Amerika, Kanada, dan berbagai 

negara di Asia, termasuk Indonesia, jagung manis 

menjadi bagian penting dari pola makan sehari-

hari. Di Indonesia, popularitas jagung manis mulai 

meningkat sejak tahun 1980-an, dan sejak itu, 

produksi dan konsumsinya terus berkembang pesat. 

Jagung manis menjadi komoditas pertanian 

penting di Indonesia, terbukti dari penyebaran 

sentra produksinya yang meluas dari Jawa Tengah, 

Jawa Timur, dan Madura hingga ke luar pulau 

Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa jagung manis 

telah menjadi tanaman yang diandalkan oleh petani 

di berbagai daerah. Menurut BPS (2024), 

menyatakan bahwa produksi jagung pada tahun 

2023 sebesar 14,77 juta ton, dimana mengalami 

penurunan sebanyak 1,75 juta ton atau sebanding 

dengan 10,61 persen dibandingkan pada tahun 

2022 yang sebesar 16,53 juta ton. Penurunan 

produksi jagung tersebut dikarenakan salah satunya 

disebabkan oleh beberapa faktor, salahsatunya 

adalah penerapan teknologi budidaya yang belum 

efektif.  

Pemupukan merupakan aspek penting 

dalam suatu budidaya tanaman dalam mencapai 

hasil pertumbuhan dan panen yang optimal tidak 

terkecuali tanaman jagung. Jagung manis 

memerlukan sejumlah besar nitrogen, fosfor, dan 

kalium untuk pertumbuhan yang optimal 

(Fabiansyah et al., 2013). Pemupukan yang 

diberikan dapat berupa pupuk organik dan pupuk 

kimia. Salah satu hal yang harus diperhatikan 

dalam proses pemupukan yang yaitu memahami 

dalam proses mengelola semua faktor penentu 

keberhasilan pupukan, meliputi kondisi tanah, 

pemilihan jenis pupuk dan dosis pupuk yang tepat, 

serta menerapkan teknik aplikasi yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan dan fase pertumbuhan 

tanaman. Salah satunya adalah mengkombinasikan 

pupuk organik dan pupuk kimia, salah satunya 

dengan penggunaan biochar dan eco-enzyme 

sebagai bahan pelengkap pemupukan tanaman.  

Biochar merupakan bahan organik yang 

dirubah menjadi arang melalui proses pirolisis, 

serta yang kaya akan karbon,memiliki porositas 

yang tinggi serta luas permukaan yang besar. 

Menurut penelitian dari Verdiana et al., (2016), 

penambahan biochar yang bersamaan dengan 

pemupukan dalam tanah mampu meningkatkan 

ketersediaan hara bagi tanaman, seperti 

ketersediaan unsur hara N, P, dan Ca pada 

tanaman jagung (Sukartono et al., 2011).  Pupuk 

eco-enzym merupakan inovasi terbaru dalam 

bidang pertanian yang semakin mendapat 

perhatian karena manfaatnya yang luas dan ramah 

lingkungan. Eco-enzym merupakan pupuk hasil 

fermentasi bahan organik seperti sisa-sisa sayuran 

dan buah-buahan, yang mengandung enzim, asam 

organik, dan mikroorganisme (Diyanti et al., 

2023) yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman. 

Sehingga dengan pemberian penambahan pupuk 

organik eco enzyme ini harapannya dapat 

meningkatkan kemampuan tanaman dalam 

menyerap nutrisi, dan pada akhirnya 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih 

baik. Sehingga dari penjelasan diatas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian nano biochar sebagai bahan pelengkap 

pemupukan NPK mutiara terhadap pertumbuhan 

fase Vegetatif tanaman jagung 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muria 

Kudus yang dilakukan selama 3 bulan pada 

Februari-Mei 2024. Ketinggian lokasi penelitian 

adalah 55 m dpl. Bahan yang digunakan adalah 

benih jagung manis varietas Bonanza F1, eco-

enzyme, nano biochar bonggol jagung, dan pupuk 

NPK mutiara. Alat yang digunakan adalah alat 

pengukur pertumbuhan tanaman, serta alat 

pemeliharaan pertumbuhan tanaman.  

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

faktorial dengan dua faktor yaitu dosis nano 

biochar (K) dengan 3 taraf yaitu V1 : 0 kg/ha 

(kontrol), V2 : 50 kg/ha, V3 : 100 kg/ha dan V4 : 

150 kg/ha. Faktor kedua yaitu konsentrasi eco-

enzyme (E) dengan 3 taraf yaitu : E1 : 0 ml/L 

(kontrol), E2 : 1 ml/L dan E3 : 2 ml/L. Dari faktor 

tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan dengan 

pengulangan sebanyak 3 dalam bentuk blok, 

masing-masing kombinasi perlakuan dalam satu 

ulangan terdapat 5 sampel tanaman sehingga total 

terdapat 180 tanaman 

Parameter yang diamati meliputi: 1) tinggi 

tanaman, 2) jumlah daun, 3) diameter batang, 4) 

waktu muncul bunga, Pengamatan terhadap tinggi 

tanaman dilakukan setiap minggu, mulai dari 

minggu pertama hingga minggu keenam setelah 

tanam
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Tanah Awal 

Pengujian kondisi kesuburan tanah awal 

merupakan langkah penting yang tidak boleh 

diabaikan dalam proses budidaya tanaman. 

Memahami kondisi kesuburan tanah sebelum mulai 

menanam memberikan informasi penting mengenai 

kandungan hara dan karakteristik fisik serta kimia 

tanah yang terkandung pada lahan yang akan 

digunakan sebagai budidaya. Pengujian tanah juga 

membantu dalam mengidentifikasi potensi masalah 

seperti pH yang tidak seimbang atau kekurangan 

unsur hara spesifik, yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman jika tidak ditangani dengan 

benar (Camila et al., 2023). 

Berdasarkan pengujian tanah awal yang 

dilakukan disajikan pada Tabel 1. Pengujian tanah 

dilakukan dengan menggunakan dua sampel yang 

dikumpulkan melalui proses komposit. Didapatkan 

bahwa rata-rata dari kedua sampel yang diuji tidak 

memberikan perbedaan yang besar, dari data yang 

didapatkan, media tanam yang digunakan berjenis 

tanah alfisol, dengan nilai pH H2O dan KCl rata-

rata adalah  5,50 dan 4,78 dengan harkat masam 

(Rukmana et al., 2019). Kandungan C organik yang 

didapatkan juga memiliki kecenderungan rendah 

yaitu 1,70% dan bahan organik yang rendah yaitu 

sebesar 2,94%. 

 

Tabel  1. Hasil Pengamatan uji tanah awal 

No Sampel 

Kadar 

Lengas 
pH 

C Organik 

(%) 

N 

Total 
P Tersedia K Tersedia KPK 

0,5 

mm 
2 mm H2O KCl 

Kdr 

C 

Kdr 

BO 
% ppm 

K tsd 

ppm 

K tsd 

me % 

C 

ml/kg 

1 Alfisol 1 9,27 9,86 5,50 4,78 1,70 2,94 0,23 1,99 176,18 0,45 24,39 

2 Alfisol 2 9,36 10,06 5,50 4,78 1,70 2,94 0,17 2,25 174,31 0,45 26,20 

Rata-rata 9,32 9,96 5,50 4,78 1,70 2,94 0,20 2,12 175,25 0,45 25,30 

Keterangan: Data Primer 

Kesuburan tanah yang terdapat pada media 

tanam jika dilihat dari kandungan N total, P 

Tersedia, dan K tersedia, tergolong pada harkat 

sedang dengan nilai 0,20%, 2,12 ppm dan 0,45% 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi tanah 

yang digunakan sebagai media tanam memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai media 

penanaman. Menurut penelitian dari Hamid (2019), 

menyatakan bahwa baik tidaknya pertumbuhan 

tanaman salah satu faktor yang mempengaruhi 

adalah keberadaan unsur nitrogen, fosfor, dan 

kalium. 

Tinggi tanaman dan jumlah daun 

Tinggi tanaman jagung sering dijadikan 

sebagai indikator awal tanaman dalam indikator 

suatu kecukupan nutrisi. Tanaman yang tumbuh 

tinggi umumnya menandakan bahwa mereka 

berada di lingkungan yang mendukung dengan 

akses yang memadai terhadap air dan nutrisi 

(Agsari et al., 2020). Selain itu juga dapat sebagai 

indikator kemampuan tanaman untuk melakukan 

fotosintesis dengan efisien dan menghasilkan 

energi yang diperlukan untuk perkembangan 

khususnya pada fase pertumbuhan Vegetatif.  

Hasil pemberian perlakuan dosis biochar 

dan konsentrasi eco-enzyme terhadap pertumbuhan 

tinggi dan jumlah daun tanaman jagung 

ditunjukkan dalam Tabel 2. Diperoleh bahwa 

pemberian dosis biochar tidak menunjukkan 

adanya interaksi atau pengaruh yang signifikan 

terhadap tinggi tanaman jagung dibandingkan 

dengan kontrol tanpa pemberian biochar sebesar 0 

kg/ha (V1). Didapatkan nilai kencenderungan pada 

perlakuan konsentrasi 50 kg/ha (V2) baik pada 

umur 2, 4, dan 6 MST menghasilkan nilai yang 

tinggi dibandingkan dengan hasil tinggi tanaman 

jagung pada perlakuan lainnya, yaitu sebesar 31,31 

cm; 58,56 cm; dan 102,99 cm.   

Hal ini dikarenakan unsur hara khususnya 

NPK yang terdapat pada media tanam sudah dapat 

memenuhi unsur hara agar tanaman dapat tumbuh 

dengan baik hal ini juga dibuktikan pada data yang 

disajikan pada Tabel 1, selain itu pemberian nano 

biochar tidak dapat berpengaruh secara nyata 

dikarenakan perlunya proses yang cukup lama 

untuk dapat dimanfaatkan oleh tanaman, hal ini 

dikarenakan pada dasarnya biochar memiliki fungsi 

dalam pembenah tanah, meliputi peningkatan 

aerasi tanah, permeabilitas tanah, serta 

penyumbang karbon organik (Alpandari et al., 

2022), sehingga biochar membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk dapat membantu dalam 

mempertahankan hara dan air agar tersedia bagi 

tanaman.   

Sementara itu pemberian konsentrasi eco-

enzyme, kontrol 0 ml/L (E1) atau tanpa pemberian 

eco-enzyme memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap tinggi tanaman khususnya pada saat umur 

4 MST dibandingkan dengan pada perlakuan 
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konsentrasi 2 ml/L (E3) yaitu sebesar 58,20 cm 

akan tetapi tidak terjadi pengaruh yang nyata 

dengan perlakuan konsentrasi 1 ml/L (E2). 

Walaupun tidak terdapat pengaruh yang nyata 

khususnya pada saat umur tanaman 2, dan 6 MST,  

perlakuan konsentrasi 2 ml/L (E3) memiliki 

kecenderungan tinggi tanaman terendah yaitu 

sebesar 30,09 cm dan 97,39 cm.

 

Tabel 2. Respon dosis pemupukan Biochar dan Eco-Enzym terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun 

jagung 

Perlakuan 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

(Helai) 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

(Helai) 

Tinggi 

Tanaman (cm) 

Jumlah 

Daun 

(Helai) 

2 MST 4 MST 6 MST 

Dosis Biochar (V) 

0 kg/ha (V1) 30,03±2,1a 3,16±0,2a 54,69±2,1a 3,74±0,4a 99,17±0,5a 4,90±0,5a 

50 kg/ha (V2) 31,31±2,4a 3,25±0,3a 58,56±2,5a 4,02±0,4a 102,99±2,7a 5,21±0,5a 

100 kg/ha (V3) 29,85±1,2a 3,19±0,2a 54,14±2,7a 3,63±0,4a 98,62±0,5a 5,01±0,6a 

150 kg/ha (V4) 30,61±2,1a 3,27±0,3a 54,54±2,8a 3,63±0,4a 96,95±0,5a 5,10±0,5a 

 konsentrasi eco-enzyme (E) 

0 ml/L (E1) 30,75±2,6a 3,22±0,2a 58,20±4,5a 3,91±0,2a 102,76±2,0a 5,18±0,2a 

1 ml/L (E2) 30,50±1,8a 3,12±0,3a 54,86±7,7ab 3,59±0,4b 98,15±2,2a 4,90±0,4a 

2 ml/L (E3) 30,09±1,5a 3,31±0,5a 53,40±4,1b 3,76±0,7ab 97,39±2,3a 5,10±0,3a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf α=5%.  

Pemberian perlakuan dosis biochar pada 

berbagai taraf tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap jumlah daun yang dihasilkan baik 

saat 2,4, maupun 6 MST. Akan tetapi walaupun 

tidak terdapat pengaruh yang nyata perlakuan tanpa 

biochar yaitu 0 kg/ha (V1) memiliki kecenderungan 

jumlah daun yang terbentuk rendah dibandingkan 

dengan taraf pelakuan lainnya yaitu sebesa 4,90 

helai, dan pada perlakuan 50 kg/ha (V2) memiliki 

kecenderungan jumlah daun yang terbentuk lebih 

tinggi yaitu sebesar 5,21 helai.  

Sementara itu pemberian konsentrasi eco-

enzyme 2 ml/L (E3) pada umur 4 MST memberikan 

pengaruh yang nyata pada jumlah daun 

dibandingkan dengan perlakuan 2 ml/L (E3) yaitu 

sebesar 3,76 helai tetapi tidak berpengaruh nyata 

dengan kontrol/tanpa pemberian eco-enzyme 0 

ml/L (E1) yaitu sebesar 3,91 helai dan hal tersebut 

memiliki kecenderungan jumlah daun tertinggi. 

Sedangkan pada 1 ml/L (E2) memiliki jumlah daun 

terendah yaitu sebesar 3,59 helai.   

Hal ini dimungkinkan karena, eco-enzyme 

yang merupakan bahan organik, memerlukan 

waktu untuk dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

dalam pembentukkan daun, sehingga hal ini 

mengakibatkan tidak adanya pengaruh pada awal 

umur tanaman khususnya 2 MST, sementara itu, 

kandungan eco-enzyme yang masih dapat berubah-

ubah dan cenderung rendah, sudah mulai tidak 

tersedia pada saat umur tanaman 6 MST. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari Asmaniya & 

Siti muslikah (2021), yang menyatakan bahwa 

kandungan nitrogen yan ada di dalam eco-enzyme 

berperan dalam merangsang pertumbuhan seperti 

batang, daun, dan akar.  

Jika dilihat kembali, daun yang memiliki 

kecenderungan dalam jumlah banyak, juga 

memiliki tinggi tanaman yang cenderung besar, hal 

ini dikarenakan pembentukan jumlah daun pada 

tanaman jagung merupakan salah satu aspek 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman pada fase vegetatif (Fadhillah et al., 2018). 

Daun jagung memiliki peran krusial dalam 

berbagai proses fisiologis salah satunya yaitu 

fotosintesis. Fotosintesis merupakan proses di 

mana tanaman mengubah energi cahaya matahari 

menjadi energi kimia dalam bentuk gula 

(karbohidrat), yang nantinya digunakan untuk 

pertumbuhan salahsatunya yaitu tinggi tanaman. 

Diameter batang 

Pertumbuhan diameter batang jagung 

merupakan salah satu parameter utama fase 

vegetatif sebagai penanda penting dari kesehatan 

dan kekuatan tanaman. Diameter batang yang besar 

menunjukkan bahwa tanaman memiliki struktur 

yang kuat dalam mendukung pertumbuhan seperti 

pembentukkan daun, bunga, dan tongkol (A’yun & 

Suryanto, 2020). Semakin besar diameter batang 

yang terbentuk, maka tanaman tersebut akan 

semakin kuat terhadap tekanan lingkungan serta 

lebih efisien dalam mengangkut air dan nutrisi dari 

akar ke bagian atas tanaman. 

Hasil pemberian perlakuan dosis biochar 

dan konsentrasi eco-enzyme terhadap pertumbuhan 

diameter batang jagung ditunjukkan dalam Tabel 4. 

didapatkan hasil bahwa pemberian perlakuan dosis 

nano biochar tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap diameter batang pada umur 2 MST dan 4 

MST, akan tetapi mulai terlihat pengaruh yang 

nyata pada taraf perlakuan 150 kg/ha (V4) yaitu 
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sebesar 3,24 cm khususnya pada umur 6 MST. 

Pemberian perlakuan dosis nano biochat memiliki 

kecenderungan dapat meningkatkan diameter 

batang tanaman jagung yang didapatkan. 

Tabel 4. Respon dosis pemupukan Biochar dan Eco-Enzym terhadap Diameter Batang Jagung 

Perlakuan 

Diameter Batang (cm) 

Umur (MST) 

2 4 6 

Dosis nano biochar (V) 

0 kg/ha (V1) 1,08±0,04a 2,01±0,4a 2,62±0,3b 

50 kg/ha (V2) 1,01±0,04a 2,19±0,4a 2,85±0,6ab 

100 kg/ha (V3) 1,02±0,04a 2,28±0,4a 3,00±0,4ab 

150 kg/ha (V4) 1,10±0,04a 2,01±0,4a 3,24±0,4a 

Konsentrasi Eco-enzym (E) 

0 ml/L (E1) 1,08±0,04a 2,19±0,4a 2,87±0,5a 

1 ml/L (E2) 1,18±0,03a 2,39±0,4a 3,06±0,5a 

2 ml/L (E3) 1,15±0,04a 2,12±0,4a 2,85±0,5a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf α=5%.  

Sedangkan pemberian perlakuan 

konsentrasi eco-enzyme pada berbagai taraf tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

diameter batang jagung baik pada umur tanaman 2, 

4 dan 6 MST. Walaupun tidak berpengaruh pada 

taraf konsentrasi1 1ml/L (E2) memiliki 

kecenderungan diameter yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan taraf perlakuan lainnya yaitu 

sebesar 3,06 cm pada umur 6 MST. 

Dari data tersebut dimungkinkan nano 

biochar dan eco-enzyme yang merupakan bahan 

organik, memerlukan waktu untuk dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga tidak 

memberikan pengaruh yang nyata. Selain itu 

keadaan media tanam yang baik dalam ketersediaan 

unsur hara serta adanya pemupukan NPK mutiara 

selama budidaya, lebih berpengaruh akibat 

kandungan unsur hara NPK mutiara sudah cukup 

memenuhi kebutuhan dari tanaman untuk dapat 

membentuk diameter batang. 

Waktu Berbunga 

Bunga pada tanaman jagung manis 

memainkan peran penting dalam proses reproduksi 

dan pembentukan biji yang nantinya akan dipanen. 

Di dalam sistem reproduksi tanaman jagung, 

terdapat dua komponen utama yaitu bunga jantan 

dan bunga betina, yang muncul secara tidak 

bersamaan (Haitami & Wahyudi, 2019). 

Kemunculan bunga pada tanaman jagung manis 

juga sangat penting karena berhubungan langsung 

dengan potensi hasil panen dan kualitas biji. Waktu 

kemunculan bunga mempengaruhi optimalisasi 

pertumbuhan tanaman khususnya pada saat fase 

Generatif tanaman dalam penyerbukan dan 

pembentukkan biji yang seragam. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kemunculan bunga yaitu suhu, 

kelembapan, dan ketersediaan unsur hara dalam 

tanah (Prakoso et al., 2022) 

Hasil pemberian perlakuan dosis biochar 

dan konsentrasi eco-enzyme terhadap waktu 

berbunga tanaman jagung ditunjukkan dalam Tabel 

4. dari hasil pengamatan didapatkan bahwa 

perlakuan pemberian dosis nano biochar dan 

konsenrasi eco-enzyme pada berbagai taraf tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada waktu 

kemunculan bunga. Walaupun tidak memberikan 

pengaruh nyata pemberian perlakuan nano biochar 

memiliki kecenderungan dapat mempercepat waktu 

pembungaan dibandingkan dengan kontrol atau 

tanpa pemberian nano biochar 0 kg/ha (V1). 

sementara itu pemberian konsentrasi eco-enzyme 

walaupun tidak terdapat pengaruh yang nyata 

terdapat kecenderungan pemberian eco-enzyme 

pada konsentrasi 1 ml/L (E2) memiliki waktu 

muncul bunga yang lebih cepat dibandingkan taraf 

perlakuan yang lainnya, yaitu sebesar 46,88 hari. 

Tabel 4. Respon dosis pemupukan Biochar dan Eco-Enzym terhadap Diameter Batang Jagung 

Perlakuan Waktu Muncul Bunga (hari) 

Dosis nano biochar (V) 

0 kg/ha (V1) 47,67±0,5a 

50 kg/ha (V2) 47,22±0,5a 

100 kg/ha (V3) 47,11±0,6a 

150 kg/ha (V4) 47,45±0,5a 

Konsentrasi Eco-enzym (E) 

0 ml/L (E1) 47,56±0,6a 

1 ml/L (E2) 46,88±0,4a 
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2 ml/L (E3) 47,56±0,6a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata menurut Uji DMRT pada taraf α=5% 

Hal ini membuktikan bahwa pemberian nano biochar maupun konsentrasi eco-enzyme tidak memiliki 

peran dalam kemunculan bunga, melainkan 

kondisi dari unsur hara dan lingkungan yang ada di 

sekitar media tumbuh tanaman tersebut. Hal ini 

dikuatkan dengan penelitian dari Wibowo et al., 

(2019), yang menyatakan bahwa, salah satu ciri 

tanaman yang dapat tumbuh dengan baik yaitu 

kemunculan bunga yang sesuai pada fase umurnya 

salah satunya tersedianya unsur hara dalam jumlah 

yang cukup, sebaliknya jika tanaman mengalami 

kekurangan hara, salah satu respon dari tanaman 

adalah mempercepat pembungaan. Selain itu 

menurut penelitian dari Sa’adah et al., (2022), 

Waktu munculnya bunga pada tanaman jagung 

yang berbeda antar genotipe dipengaruhi oleh sifat 

genetik dari masing-masing tanaman tersebut

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

dosis nano biochar dengan konsentrasi eco-enzyme 

terhadap pertumbuhan fase vegetatif tanaman 

jagung. Pemberian perlakuan dosis nano biochar 

berpengaruh nyata pada pembentukkan diameter 

batang jagung pada umur 6 MST khususnya pada 

taraf perlakuan 150 kg/ha (V4). Sementara itu 

pemberian konsentrasi eco-ezyme 2 ml/L (E3) 

memberikan tinggi dan jumlah daun tanaman lebih 

tinggi dibandingkan dengan 1ml/L, tetapi masih 

tidak berpengaruh nyata dengan kontrol 0ml/L 

(E1).   
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